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berempati; dan menangani perasaan-
perasaan yang muncul dalam hubungan-
hubungan mereka.

pendidikan

Dampak keluarga

semacam ini terhadap anak-anak
sangatiah luas. Banyak penenlitian
menunjukkan bahwa bila dibandingkan
dengan orang tua yang tidak terampil
menangani perasaaan, orangtua yang
terampil secara emosional memiliki anak-
anak yang pergaufannya lebih baik dan
memperlihatkan lebih banyak kasih
sayal _ kepada orangtuanya, serta lebih
sedikit bentrok dengan orangtuanya.
Selain itu anak-anak ini juga lebih trampil
mengelola emosinya, lebih efektif
menenangkan diri saat marah, dan tidak
+ ing marah. Secara biologis, anak-anak
juga lebih santai dan memiliki kadar
hormon stress dan indikator fisiologis
pembangkitan emosi yang lebih rendah.
Keuntungan-keuntungan lannya bersifat
sosial; anak-anak ini lebih populer dan
lebih banyak disukai temannya dan oleh
para gurunya dianggap anak yang lebih
| dai bergaul.
Orangtua dan guru dapat menilai
keadaan anak-anakyang tidak b yak
:mpunyai masalah tingkah laku, seperti
kasar atau agresif. Anak-anak ini dapat

berkonsentrasi dengan lebih baik

Seandainya 1Q nya sama, maka anak yang
memiliki orang tua yang terampil sacara
emosional, pada usia 5 tahunan, akan
memiliki ang  prestasi lebih tinggi dalam .~
matematika dan membaca saat anak-anak'j
tersebut mencapai usia SD (alasan kuat
untuk mengajarkan ketrampilan
emosional untuk mempersiapkan anak
belajar maupun hidup). Oleh karena itu,
keuntungan bagi anak-anak yang
orangtuanya terampil secara emosional
adalah  serangksian manfaat yang
menakjubkan, yang mencakup seluruh
spektrum kecerdasan emosional bahkan

lebih.

PENGERTIAN KEC DASAN EMOSIONAL

Kecerdasan emosional adalah
himpunan bagian i kecerdasan yang

melibatkan memantau

kemampuan
perasaan dan emosi baik pada diri sendiri
maupun pada orang lain, memilah-milah
semuanya, dan menggunakan informas.
ini untuk membimbing pikiran Adan
tindakan { ovey dan Meyer). Dengar
kata lain keterampilan 1Q dan EQ harus
saling berinteraksi secara dinamis, haik
dalam  tingkat konseptual maupun
empirik.

Bentuk kualitas emosional yang dinilai

penting bagi keberhasilan yaitu: empati,
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mengungkapkan dan memah i

perasaan, mengendalikan  amarah,
kemandirian, kemampuan menyesuaikan
diri, disukai, kemampuan memecah n
masalah antar pribadi, ketekunan,
kesetiakawanan, keramahan, dan si p

hormat.

a. CIRI-CIRI KECERDASAN EMOSIONAL
Goleman menggambarkan  ciri-ciri
kecerdasan emosional yang terdapat pada
diri seseorang berupa:
1. Kemampuan memotivasi diri sendiri
2. Ketahanan menghadapi frustasi
3. Kemampuan mengendalikan
doroi.,.n hati dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan
4. Kemampuan menjaga suasana hati
dan menjaga agar beban stres t ik

melumpuhkan kemampuan berpikir,

I empati dan berdo’a.

Kemampuan memotivasi diri sendiri
merupakan kemampuan internal pada diri
seseorang berupa kekuatan menjadi suatu
energi yang mendorong seseorang untuk
mampu menggerakkan potensi-potensi
fisik dan psikologis atau mental dalam
melakukan aktivitas tertentu sehingga
mampu mencapai keberhasilan yang
diharapkan. Untuk itu, sebagai orang tua

maupun  guru  hendaknya dapat

membantu me embangkan tumbuhnya
motivasi diri anak.

Agar emosi tidak berkembang ye
arah n atif, seseorang perlu mengenali
d 1ya sendii melalui pemikiran yang,«’"/
jernih untuk menyadari perasaan diri
sepenuhnya, tidak tenggelam dalam
permasalah serta tidak mudah pasrah.
Bilamana pengenalan diri dapat dilakukan
dengan baik, maka akan sangat
membantu seseorang untuk dapat
menguasai diri.

Keadaan flow merupakan puncak
kecerdasan emosional. Flow merupakan
keadaan batin yang menandakan seorang
anak sedang tenggelam dalam tugas yang
cocok. Oleh sebab itu, hendaknya model
ini dikembangkan di sekolah-sekoiah
untuk menghindari kebosanan dan
sekaligus menguasai rasa kecemasan di
kalangan anak (De Porter, 2000).

Kemampuan mengendalikan
dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan
kesenangan menjadi ciri dari kecerdas»
emosi. Selain itu, kemampuati
mengadakan hubungan anatar pribadi
atau keterampilan sasial dan ki ampuan
menjaga agar beban stres tidak
melumpuhkan kemampuan berpikir juga
kecerdasan

merupakan ciri  dari

emosional, Kecerdasan Emosional
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Spiritual (ESQ) merupakan suatu metode
dan konsep yang jelas dan pasti dari

kekosongan batin/jiwa.

b. EMOSI DAN KEGUNAANNYA
Kecerdasan emosi  merupakan
bagian dari aspek kejiwaan seseorang
yang paling mendalam, dan merupakan
suatu kekuatan, karena dengan adanya
emosi itu manusia dapat menunjukkan
keberadaannya dalam masalah-masalah
manusiawi. Kekuatan emosi sering kali
mengalahkan kekuatan nalar, sehingga
harus ada upaya untuk mengendali n,
mengatasi, dan mendisiplinkan kehidy an
e sional, misalnya dengan
memberlakukan aturan-aturan  untuk
m.. _Jurangi gejolak emosi. S¢ ra
universal, manusia memiliki dua jenis
tindakan pikiran yaitu tindakan pikiran
emosional (peraséan) dan tindakan pikiran
rasional {berpikir). Keduanya saling
empengaruhi  dalam  membentuk
kehidupan mental manusia. Sehingga
antara akal dan emosi harus berjalan

dengan seimbang.

€. KECAKAPAN-KECAKAPAN EMOSIOI L

Tanda-tanda kekurangan perhatian
terhadap aspek emosi terlihat dari
banyaknya peristiwa-peristiwa kekerasan

di  kalangan siswa, = meningkatnya

kekacauan masa remaja dan beberapé
ekses p___aku negatif lainnya.Tinjauan
baru terhadap penyebab depresi pada
kaum muda menunjukkan dengan jelas ?
adanya cacagf dalam dua bidang”
keterampilan emosional, yaitu
keterampilan membina hubungan, dan
cara menafsirkan kegagalan yang memicu
timbulnya depresi.

a yang paling baik untuk
mencegah terjadinya berbagai tindakan
kekerasan serta depresi adalah dengan
mengembangkan keterampilan emosional
melalui penemuan ketahanan diri pada
anak. Sebuah kemampuan penting untuk
mengendalikan dorongan hati adalah
mengetahui perbedaan antara perasaan
dan tindakan,  misalnya dengan
mengidentifikasi konsekuensi sebelum

melakukan suatu tindakan.

d. PENETAPAN KECERDASAN

EMOSIONAL
Perbedaa erbedaan dalam
pendidikan emosi menghasitkan

keterampilan-keterampilan yang berbeda.
Anak perempuan mahir membaca, baik
sinyal emosi v bal maupun nonverbal,
serta mahir mengungkapkan dan
mengkomunikasikan perasaan-
perasaannya. Sedangkan an:  laki-taki

menjadi cakap dalam meredam emosi
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berkaitan dengan perasaan rentan, salah,
takut dan sakit. Dalam  proses
pembelajaran, penetapan kecerdasan
emosional dapat dilakukan secara luas
dalam berbagai sesi, aktivitas dan bentuk-
bentuk spesifik pembelajarannya. Upaya-
L, Iya untuk mengembangkan kecerdasan

nosional anak adalah:

1. Mengembangkan Empati dan
Kepedulian

Empati adafah suatu sikap atau
kemampuan menempatkan diri sendiri
dalam posisi orang fain, sehingga d 1ya
mampu merasakan apa yang orang lain
rasakan. Beberapa cara untuk
mengembangkan sikap empati dan ¢ iuli
adaiah:

a. Memperketat tuntutan pada anak
mengenai sikap peduli dan tanggung
jawab

b. Mengajarkan dan melatih anak
mempraktekkan perbuatan-

perbuatan baik
c. Melibatkan anak di dalam kegiatan-

kegiatan layanan masyarakat.

2. Mengajarkan Kejujuran dan Integritas

Beberapa ha! yang dapat dilakukan
guru atau orang tua untuk
mmenumbuhkan kejujuran anak, antara

lain:

a. Usahakan agar pentingejujuran
terus mer di topik perbincangan
dalam rumah tangga, kelas, dan
sekolah ‘

b. Membghgun kepercayaan

¢. Menghormati privasi anak

3. Mengajarkan Memecahkan Masalah

Anak-anak sanggup memecahkan
masalah yang lumayan rumit bila mereka
terbiasa dibimbing menggunakan istilah-
istilah yang akrab dan kongkrit bagi
mereka, Oleh karena itu dalam proses
pemt “3jaran, anak-anak harus sesering
mungkin diajak untuk memecahkan
masalah yang sesuai dengan tingkat usia
dan pengalaman yang mereka dapat.
Untuk menghadapi tantangan masa
depan, siswa akan  membutuhkan
pengetahuan, keterampilan, sikap dan
nilai di sembilan area kunci yaitu:

3. Kemampuan berbahasa,

matematika dan sains.

b. Keterampilan teknologi baru

c. Kemampuan pemecahan masaich,
pikiran itis dan kreativitas

d. Kesadaran sosial, keterampilan
berkomunikasi dan membangun
sinergisitas kelompok

e. Kesadaran global dan keterampilan

konservasi
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